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Gambear 1. Sekelompok prajurit Batak, K.Feilberg, 1870.
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1 Pengantar

Daniel Perret, “Pemeriksaan atas Seorang Peda-
gang Cina mengenai Orang Batak yang berada
di Sumatera Utara, 1 Maret 1701”. Dalam: Harta
Karun. Khazanah Sejarah Indonesia dan Asia-
Eropa dari Arsip VOC di Jakarta, dokumen 9.
Jakarta: Arsip Nasional Republik Indonesia,
2013.

Berita mengenai wilayah Provinsi Sumatra Utara
sekarang, yang disampaikan oleh seorang Tiong-
hoa kepada VOC di Batavia pada tahun 1701,
merupakan salah satu laporan terawal oleh seo-
rang yang jelas pernah tinggal di pedalaman wila-
yah tersebut.

Sejak abad ke-2 M, lewat tulisan Ptolemaeus,
dan selama satu milenium, Sumatra bagian utara
dianggap sebagai daerah berbahaya karena diduga
dihuni oleh sejumlah masyarakat kanibal. Yang
diketahui juga adalah bahwa wilayah itu kaya
dengan kamper, khususnya yang diekspor sejak
abad ke-5 atau ke-6 M, melalui sebuah tempat
yang bernama Barus. Pada awal abad ke 13 M, Zhao
Rugua mencatat sebuah negeri bernama Pa-t’a, di
bawah kuasa Sriwijaya. Kaitan antara Pa-t’a dan
Bata sudah diterima umum. Selain itu, Sejarah
resmi dinasti Yuan (Yuanshi) mencatat kedatang-
an utusan dari Ma-da di istana maharaja Tiongkok
pada tahun 1285. Sebenarnya suku kata ma diu-
capkan ba dalam dialek yang digunakan di bagian
selatan Fujian, sehingga nama tempat ini mungkin
dapat dikaitkan dengan Bata. Tetapi kedua sumber
Tionghoa ini tidak mengaitkan nama negeri Bata
dengan sebuah masyarakat kanibal.

Gambaran tentang populasi semakin jelas
dengan persinggahan Marco Polo di bagian utara
Sumatra tahun 1291. Ia adalah orang pertama yang

mencatat kehadiran Islam dan juga pertentangan
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antara kaum minoritas Islam yang bermukim di
kota-kota pesisir dan masyarakat mayoritas peng-
anut paganisme, yang biadab dan sebagian kani-
bal, yang tinggal di pegunungan dan belum dike-
nal dunia luar.

Pada abad berikutnya, terdapat semakin banyak
catatan dari orang Barat atau Tionghoa. Data
mengenai penduduk masih tetap sama, dengan
tambahan informasi di sejumlah sumber menge-
nai adanya orang-orang bertato.

Nicolo de’ Conti tinggal selama setahun di kota
Sciamuthera (Samudra) tahun 1430 dan men-
jadi orang pertama yang menyebut nama tem-
pat “Batech” yang dikaittl dan gemar berperang.
Nama tempat ini ditemukan kembali pada awal
abad ke-16 melalui Tomé Pires yang menyebut
“seorang raja dari Bata” dalam laporannya Suma
Oriental (1512-1515) yang terkenal. Anehnya, sum-
ber-sumber Tionghoa zaman itu tidak menye-
butkan adanya populasi kanibal dan hanya mem-
bedakan antara masyarakat beradat yang sama
dengan masyarakat di Jawa dan di Melaka, dan
populasi kasar yang tidak selalu orang gunung.
Pires mencatat tiga tempat yang menjadi pusat
aktivitas dengan pedagang asing di Pesisir Timur
Laut, yaitu Bata (di selatan Pasai) dengan barang
perdagangan utama rotan, Aru yang memiliki
cukup banyak kamper dan banyak kemenyan, ser-
ta Arcat.

Nama suku “Bata” muncul berkat Fernao Men-
des Pinto, (1509-1583) mungkin orang Eropa
pertama yang pernah pergi ke pedalaman utara
Sumatra dan meninggalkan jejak tertulis. Dalam
karyanya berjudul Peregrinacao, penjelajah Portu-
gis ini di antaranya mencatat kunjungan duta “raja
orang Bata” ke kapten Melaka yang baru, Ped-
ro de Faria, tahun 1539. Mendes Pinto antara lain

melaporkan bahwa raja ini penganut paganisme
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dan ibu kotanya bernama Panaju, tetapi sebagian
dari tulisannya mengenai wilayah utara Sumatra
kurang masuk akal. Mendes Pinto juga yang per-
tama mencatat adanya masyarakat “Aaru” di Pesi-
sir Timur Laut Sumatra dan mengunjungi rajanya
yang Muslim. Sekitar dua puluh tahun sebelum-
nya, Duarte Barbosa (1480-1521) sudah mencatat
tentang kerajaan Aru yang ketika itu dikuasai oleh
orang-orang kanibal penganut paganisme. Nama
suku “Batang” muncul dalam sumber-sumber
Arab lima belas tahun sesudah kisah Pinto. Penya-
ir dan sastrawan Turki Sidi ‘Ali Celebi tahun 1554
menyebut tentang pemakan manusia yang ber-
mukim di bagian barat Pulau Sumatra.

Tahun 1563, Joao de Barros menggunakan kem-
bali nama suku “Batas” dan menyebutkan bahwa
masyarakat kanibal “yang paling liar dan paling
gemar berperang sedunia” ini menghuni bagian
pulau yang berhadapan dengan Melaka. Namun,
sudut pandangnya mengenai geografi suku-suku
hanya mengulang pandangan yang sudah beru-
mur hampir tiga abad, yang menghadapkan kaum
“Moros” (orang Islam), yakni orang asing yang
datang untuk berdagang dan bermukim di daerah
pantai, dengan kaum “Gentios” (penganut paga-
nisme), penduduk asli pulaunya yang berlindung
di daerah pedalaman.

Di antara peristiwa-peristiwa penting di daerah
tersebut yang dapat kita yakini, dapat dikemu-
kakan direbutnya pusat perdagangan Deli oleh
Aceh tahun 1612 dan kemudian Aru tahun beri-
kutnya. Deli, yang disebut Dillij, dalam dokumen
yang dipresentasikan di sini, tidak lain daripada
tempat yang akan menjadi pusat kesultanan Deli
di Sumatra Timur Laut. Nama tempat ini masih
digunakan sampai sekarang di wilayah Medan
dengan Deli Tua dan Labuhan Deli.

Baru setelah direbutnya Melaka oleh Belanda
tahun 1641, kita mendapatkan kembali informa-
si tentang hubungan perdagangan pantai timur
Sumatra Utara dengan dunia luar dan khususnya
hubungan erat tersebut khususnya terkait dengan
sejumlah pelabuhan di pesisir barat Semenanjung
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Melayu, terutama Melaka.

Maka sumber daghregister menyebutkan bah-
wa bulan Juni 1642, Arent Pater pergi ke Deli dan
kembali dengan membawa delapan budak dan
270 gantang beras. Saat itu, Deli dianggap kawa-
san berbahaya karena sungai-sungainya sempit
dan karena yang dihuni “orang-orang Batak”
perampas (roofgierige Battaers). Selain itu, dike-
tahui juga bahwa tahun 1644 sejumlah perahu
berangkat dari Aceh menuju Perak dan singgah
di Deli dengan muatan kain atau pakaian (cle-
den). Seseorang bernama Jooris Vermeeren yang
singgah di Deli bulan Mei 1644 melaporkan bah-
wa tempat itu subur dan setiap tahunnya dapat
memasok 300 sampai 400 last beras, delapan
sampai sepuluh bahar lilin lebah, budak, kuda,
serta sebahar kayu gaharu (agerhouwt). Ia juga
membenarkan bahwa sebagian besar kain-kain
berasal dari Aceh. Pada akhir tahun 1645, hubung-
an antara Deli dan Melaka tampak berjalan baik
terbukti dengan panglima Deli mengirimkan see-
kor kuda sebagai hadiah kepada gubernur. Tahun
1648, sumber-sumber Belanda melaporkan bahwa
sejumlah perahu meninggalkan Batavia menuju
Deli dengan muatan kain atau pakaian dan garam.
Tahun 1653, sumber Belanda juga mencatat keda-
tangan sebuah perahu bermuatan 40 lasten beras
dari Deli. Tahun 1660-an, Schouten menyebut
kota Dely Aru memiliki peran yang tidak begitu
penting dalam perdagangan. Meskipun demiki-
an, kain atau pakaian terus datang dari Aceh dan
Batavia. Tahun 1670-an, Deli mengirim ke Bata-
via ikan (atau telur ikan) asin (gesoute vischkuy-
ten), lilin lebah dan kacang, sebaliknya Batavia
mengirim garam dan keramik. Tahun 1682, sebu-
ah perahu berangkat dari Batavia menuju Deli
melalui Melaka, dengan muatan antara lain besi
bekas (oud ijser), tembaga, keramik, benang emas
Tiongkok (chinees goutdraat) dan tembakau (?)
(tubacq) Tiongkok. Jadi nama Deli tidak asing bagi
pihak VOC ketika menerima laporan daripada
orang Tionghoa itu pada tahun 1701.

Dia juga menyebut sebuah tempat yang berna-
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Gambar 2. Haminjon (Kemenyan), Styrax benzoin dari Batak.

ma Pande (atau Panda) di sekitar Deli. Bagi kami,
Pande berbunyi seperti Panai yang merupakan
nama muara Sungai Barumun dan Sungai Bilah
sampai sekarang, sekitar 200 kilometer di teng-
gara Medan, di Selat Melaka. Jelas bahwa dalam
laporan ini, Pande terletak di pantai timur atau di
tepi sungai besar yang bermuara di pantai timur.
Pada waktu itu, Pande mungkin merupakan pela-
buhan utama Aru, karena pada sebuah peta tahun
1686, Aru digambarkan terletak di muara Sungai
Barumun dan kelihatan seperti tempat yang lebih
penting dibandingkan dengan Deli. Selain itu,
lokasi ini masuk akal karena diceritakan juga bah-
wa orang Tionghoa tersebut mondar mandir di
antara Pande dan kawasan pegunungan Angkola
(Ancools gebergte). Sebenarnya daerah Angkola
ini terletak di hulu Sungai Bilah dan Barumun
yang disebut tadi. Tambahan lagi, juga disebut
bahwa tempat tinggal orang Tionghoa itu di Ang-
kola, terletak sejauh sekitar 10 hari dari Barus di
pantai barat. Informasi ini juga cocok dengan satu
tempat tinggal di pegunungan Angkola.
Walaupun ringkas, gambaran orang Tionghoa

mengenai keadaan ekonomi, budaya, termasuk
kanibalisme, di pedalaman juga sangat menarik,
karena merupakan gambaran sedemikian yang
paling awal. Perlu dicatat juga bahwa, menurut
laporan ini, tampaknya di pantai barat pada wak-
tu itu, belum ada orang Tionghoa yang tinggal di
Barus, sedangkan sudah ada komunitas Tionghoa
di Padang.

Baru 70 tahun sesudah laporan orang Tionghoa
itu, terdapat satu lagi kisah perjalanan di peda-
laman, yaitu masuknya Charles Miller ke peda-
laman Tapanuli tahun 1772. Miller terkesan oleh
keberagaman bahasa penduduk di pedalaman
yang meskipun demikian memiliki abjad yang
sama, dan mencatat tentang sebuah masyara-
kat kanibal bernama “Battas” yang berbeda dari
semua penduduk lain di Sumatra dari segi baha-
sa, kebiasaan dan adat. Sepuluh tahun kemudi-
an diterbitkan sintesis-sintesis pertama tentang
Sumatra, yaitu sebuah artikel oleh Radermacher
(1781) dan karya William Marsden yang terkenal,
History of Sumatra (1783).
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2 Transkripsi dari teks bahasa Belanda

Daniel Perret, “Pemeriksaan atas Seorang Pedagang Cina mengenai Orang Batak yang
berada di Sumatera Utara, 1 Maret 1701”.

Den op eergisteren van Sumatra’s West Cust aangekomen Chinees, welck sig een
geruymen tijd in het Ancools gebergte heeft onthouden, alhier mede ondervraagt
zijnde, wierd heden, wegens het nader relaas door hem daerop gedaan, sodanigen
geschrift ter Generale Secretary bestelt, als te lesen is bij de volgende insertie, luyden-

de aldus.

Op de gedane afvrage aan den Chinees 't Singko met de Chialoup van den Chinees
Thieko van Baros over Padang alhier aangekomen, weet denselven 't volgende te

seggen.

Dat hij nu thien jaaren geleden met het vaertuyg van den Chinees annachoda Khin-
tayko als passagier van hier na Malacca, en van daer na Pande omtrent Dilly gelegen, is
vertrocken; alwaer den annachoda sijne coopmanschappen aan de Maleytse inwoon-
ders verhandelt hebbende, weder herwaerts aan is gestevent, sonder den gevraagde
mede te nemen, als die ginder is gebleven, met voornemen om sig met een kleen nego-
titje te erneren.

Hebbende dan tot Pande, buyten eenige weynige door hem mede gebragte kopere
beckens en blauwe baftas, oock eenig zout opgekogt, daarmede hij met eenige drae-
gkoelys te lande naer Bata, omtrent 10 a 11 etmalen gaans van Baros, gereyst is, en aan
de inwoonders aldaer omgeset of getrocqueert tegen benjuin en wax, waarmede hij
wederom na Pande is gegaan, en 'tselve aldaer tegens zout vernegotieert heeft.

Hoedanig hij dan gedurende al die tijd van thien jaren op die plaetsen met over en
weer te negotiéren sig g’erneert heeft, terwijl dat hij onder de inwoonders deser plaet-
sen door die tijd, meer en meer bekent geraekt wesende, na verloop van vijfjaeren sijns
aanwesens aldaer met den Batase vrouw, die door haer ouders voor een somma van 50
rds aan hem overgedaan wierd, na dies lands wijse getrouwt, en er een dogtertje, thans
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vier jaren oud, bij geprocureert heeft.

d’Inwoonders van Panda en Bata, daer den Chinees veele beleeftheden van genoten
heeft, sijn, segt [fol. 114] hij, bijna verwilderde menschen die sig in bergen en bossen
onthouden, dogh ontrent ’t cultiveren haarer landen seer regulier en menschelijck. En
zijn ook civiel en gerieflijck omtrent vremden die se echter in hare landen wijnig ont-
moeten, insonderheyt Europianen, die daer in veele jaren her niet gesien zijn, hebben-
de met de Malyers in de benedelanden geen gemeenschap, als zijnde geen Mahometa-
nen.

Want varkensvlees houden se voor haer delicaatste eten, en hebben rijs in overvloet,
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die se jaarlijx op sijn tijd planten, waeraan alle de inwoonders van die lantstreek, die
veele zijn, haer behoeften overvloede vinden, buyten een menigte van aard-akers en
verscheyde groente meer, die se daernevens tot haer voetsel gebruyken.

Ook eten se menschenvlees, dog niet als van quaat-doenders of misdadigers, want
sodanigen een, aan handen en voeten gebonden wesende, wert soo levendig van wel 2
a 300 deser bosch-menschen met mesjens aan kleene stuckjens gekorven, en soo bloe-
dig en raauw met wat lange peper of risjens, en een weynigje zout gegeten; blijvende
de handen en voeten, mitsgaders 't hart en de harsens, als het delitieuste voor de radjas,
en 't hooft met de ooren, de neus, de tong en al ’tgeen ’er verder aan hoort, voor haare
grooten, die deselve, mede soo raauw, met zout en risjens komen te nuttigen.

In hare cleedinge sijn se als de Maleyers, dragende de mans soo wel als de vrouwen
een cleetje met een lang baaytje; dog met dit onderscheyt, dat de vrouwen, maagd of
ongetrouwt sijnde, een baaytje mogen dragen. Maer getrouwt wesende, moesten se
hetselve ten eersten verlaten en met heel bovenlijf blood loopen.

Leverende deze lantstreken buyten de gemelte levensmiddelen, ook uyt wax en ben-
juin, die se aan hare nabuuren tegen zout omsetten, ‘twelck tot Bata gants niet te beco-
men is, en derhalven ’tselve onder haer voor gelt passeert, als gaande de inwoonders
van Bata daermede ter markt.

Gout of andere mineralen werden, segt den Chinees, in of omtrent dese lantstreken
niet vernomen. Mogelijck dat se ’er wel vallen, maer de onkundigheyt oftewel de dom-
migheyt der inwoonders hout haer daerin tot nog blind.

Den gevraegde eyndelick geresolveert sijnde van daer te scheyden en herwaerts
keeren, soo heeft hij zulx aan de radjas bekent gemaekt, die denselven van rijs en diver-
se fruytagién en groente tot consumptie op sijne reyse rijkelijck hebben laten voorsien,
waermede hij met vrouw en kind dan de reyse te lande na Baros ondernomen en, na
verloop van thien etmalen, aldaer verschenen wesende, heeft hij sigaan "t vaertuyg van
den Chinees Thieko, dat doenmaels ter theede van Baros was, vervoegt, waermede hij
voorts met gemelte sijn vrouw en kind op den 27e der jongst verstreeke maand, over
Padangh alhier aangekomen is, om sigh nevens andere van sijn natie, met den land-
bouw of yetwes anders te erneren.
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3 Terjemahan bahasa Indonesia

Daniel Perret, “Pemeriksaan atas Seorang Pedagang Cina mengenai Orang Batak yang
berada di Sumatera Utara, 1 Maret 1701”.

Kita telah minta keterangan dari orang Cina yang kemarin dulu tiba dari Pantai Barat
Sumatra dan sudah tinggal untuk beberapa waktu lamanya di pegunungan Angkola,
dan hari ini apa yang telah dituturkannya itu dicatat di Sekretariat Jenderal, seperti
yang dapat dibaca dalam tulisan berikut ini.

Hasil pemeriksaan orang Cina 't Singko, yang baru saja tiba dari Baros lewat Padang
dengan kapal jenis “chialoup” milik seorang Cina Thieko, yang mengatakan sebagai ber-
ikut ini.

Bahwa sepuluh tahun lalu dia menumpang kapal yang dinakhodai oleh seorang Cina
bernama Khintsijko, dan berlayar dari tempat ini ke Malaka dan dari sana ke Pan-
de yang terletak di sekitar Dilly; di tempat tersebut, nakhoda kapal menjual barang-
barang dagangannya kepada penduduk Melayu, dan sesudah itu berlayar pergi tanpa
membawa serta orang yang sedang ditanyai itu, yang bermaksud tetap tinggal di Pan-
de dan mencari nafkah di sebuah dusun kecil.

Kemudian dia pergi ke Pande, di tempat itu dia membeli sedikit garam untuk
menambah beberapa mangkuk tembaga dan kain biru yang dibawa, dan dari sana ber-
sama beberapa kuli angkut dia pergi melalui jalan darat ke daerah Bata yang letaknya
sekitar 10 hingga 11 kali hari perjalanan dari Baros, dan di sana dia menukarkan atau
memperdagangkan barang-barangnya dan mendapatkan kemenyan [Benzoin] dan
bahan lilin, dan kemudian dia kembali ke Pande dan di sana menjual barang-barang
tersebut dan mendapatkan garam.

Dia juga bercerita bagaimana selama kurun waktu sepuluh tahun dia berdagang dan
mencari nafkah dengan mondar-mandir dari dan ke dua tempat itu, dan sementara itu
di antara penduduk setempat dia menjadi semakin dikenal, dan sesudah lima tahun
di sana dia menikah sesuai adat kebiasaan setempat dengan seorang wanita Bata yang

HARTA KARUN. KHAZANAH SEJARAH INDONESIA DAN ASIA-EROPA DARI ARSIP VOC DI JAKARTA

telah diberikan oleh orang tua wanita itu kepadanya dengan imbalan 50 ringgit, dan
telah mempunyai seorang anak perempuan yang kini berusia empat tahun.

Menurut orang Cina itu kendati penduduk Pande dan Bata sudah mendapatkan
banyak pengalaman dan manfaat dari dirinya, mereka nampak seperti orang-orang
liar yang hidup di pegunungan dan hutan, tetapi sejauh menyangkut kegiatan berco-
cok tanam mereka melakukannya secara teratur dan seperti lazimnya dilakukan orang.
Dan mereka juga hormat dan ramah terhadap orang asing yang jarang dijumpai di dae-
rah mereka, khususnya orang Eropa yang sudah beberapa tahun tidak mereka temui;
mereka juga tidak bermasyarakat dengan orang-orang Melayu yang tinggal di dataran
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rendah karena mereka tidak beragama Islam.

Mereka suka makan daging babi yang untuk mereka merupakan makanan enak dan
mereka juga mempunyai cukup banyak beras, dan padi itu mereka tanam setiap tahun
pada musim yang tepat dan hasilnya dapat memenuhi kebutuhan penduduk di kawa-
san tersebut yang jumlahnya cukup banyak, dan mereka memiliki lahan beberapa are
luasnya dan juga bertanam sayur mayur yang juga merupakan bahan makanan mereka.

Mereka juga makan daging manusia, tetapi yang dimakan hanyalah orang yang ber-
perangai buruk dan para penjahat; dan orang yang dimakan itu diikat tangan dan kaki-
nya dan kemudian oleh 2 hingga 300 orang di hutan korban dipotong-potong dengan
pisau menjadi potongan-potongan kecil, dan dengan masih berdarah daging itu disan-
tap mentah dengan cabe hijau panjang atau [?] dan sedikit garam: yang tersisa adalah
tangan dan lengan, dan juga jantung dan otak yang merupakan santapan lezat dan
diperuntukkan bagi para raja, sementara kepala beserta telinga, hidung, lidah dan bagi-
an tubuh di sekitar kepala diperuntukkan bagi para pembesar yang juga menyantapnya
mentah-mentah dengan dibubuhi garam dan [?].

Pakaian mereka sama seperti yang dikenakan orang Melayu, dan lelaki serta wanita-
nya mengenakan sarung dengan baju panjang; tetapi dengan pengecualian bahwa para
wanita yang masih gadis atau belum menikah, mereka mengenakan semacam jas teta-
pi wanita yang sudah menikah harus menanggalkan bajunya dan membiarkan seluruh
dada mereka telanjang.

Selain bahan makanan, maka kawasan ini juga menghasilkan bahan lilin dan keme-
nyan [bezoin| yang mereka tukarkan dengan garam kepada tetangganya, karena garam
tidak ada di kawasan Bata, dan garam dipergunakan juga sebagai mata uang dan orang
Bata menggunakannya sebagai uang untuk berbelanja.

Menurut orang Cina tersebut, di kawasan itu tidak ada emas atau bahan galian lain,
kendati mungkin ada tetapi karena para penduduk tidak pandai atau karena bodoh
sehingga mereka tidak mengetahui tentang bahan-bahan itu.

Akhirnya orang yang ditanyai itu memutuskan untuk meninggalkan tempat ter-
sebut dan kembali pulang, maka dia memberitahukan niatnya kepada para raja di
sana dan para raja memberinya banyak beras dan sejumlah buah-buahan dan sayur
mayur sebagai bekal dalam perjalanan ke Baros yang ditempuhnya bersama istri
dan anaknya dalam sepuluh hari, kemudian ada sebuah kapal milik orang Cina ber-
nama Thieko yang ada di pelabuhan Baros, dan dari sana bersama istri dan anaknya
pada tanggal 27 bulan yang lalu dia tiba di sini setelah melewati Padang, dan berga-
bung dengan orang-orang sebangsanya dia mulai bercocok tanam dan mengerja-
kan berbagai kegiatan lain.
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